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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Profil Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN  Tulungagung 

1.  Sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung merupakan 

bentuk pengembangan dan peningkatan serta [emantapan status 

kelembagaan dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 

Tulungagung. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) merupakan 

bentuk pengembangan dan peningkatan serta pemantapan status dari 

Fakultas cabang  IAIN Sunan Ampel yang berada di luar induknya, yang 

tersebar di berbagai daerah, menjadi perguruan tinggi yang mandiri. 

Dengan status kemandiriannya itu STAIN Tulungagung diharapkan akan 

mempunyai peran yang semakin penting dan mantap dalam 

meningkatkan kecerdasan, harkat dan martabat bangsa, dengan 

menghasilkan tenaga ahli/sarjana Islam yang memiliki wawasan yang 

luas dan terbuka, kemampuan berfikir integratif dan perspektif dan 

memiliki kemampuan manajerial dan profesionalisme sesuai dengan 

tuntutan kebutuhan masyarakat dalam era globalisasi saat ini. 

Bermula dari kesadaran para tokoh masyarakat dan ulama’ 

Tulungagung akan arti penting pendidikan tinggi Islam, maka 

dihimpunlah para tokoh masyarakat, ulama’ dan para sarjana yang peduli 

terhadap pembinaan umat, di antaranya adalah:  

1.   KH. Arief Mustaqiem DA., (Tulungagung, Almarhum) 
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2.   Drs. Ali Mahfud Mashuri (Semarang Jawa Tengah) 

3.   Drs. Abdul Fatah Ghozali (Bandung Jawa Barat, Almarhum) 

4.   Soetahar, MA. (Tulungagung) 

5.   Hj. Sunsufi Arief, BA. (Isteri KH. Arief Mustaqiem DA., 

Tulungagung) 

6.   Drs. Murtadho (Tulungagung) 

7.   Drs. Subari Hasan (almarhum) 

8.   Drs. Nurul Hadi 

9.   Masrifah, B.Sc. 

10. H. Mahmud, BA. 

11. Drs. Habib (almarhum) 

Dari hasil pertemuan tersebut, maka dirintislah yayasan yang 

bertugas membentuk Sekolah Persiapan (SP) dengan nama Yayasan 

Islam Sunan Rahmat. Pada tahun 1966 berdirilah SP IAI Singoleksono, yang 

bertempat di Pondok Haji Yamani Kampung Dalem Tulungagung 

bersama dengan Madrasah Mu’alimat dan berjalan sampai dengan 1968 

(2 tahun). Kepala SP IAI Singoleksono adalah  KH. Arief Mustaqiem. 

Setelah SP Singoleksono berdiri, maka Yayasan Islam Sunan 

Rahmat yang diketuai Bapak K.H. Arief Mustaqim dengan didukung 

tenaga pengajar SP Singoleksono dan para tokoh masyarakat dan ulama’ 

Tulungagung berinisiatif mendirikan Perguruan Tinggi Islam (SP IAIN 

dan Fakultas Tarbiyah IAIN) sebagai kelanjutan dari SP Singoleksono. 

Para tokoh tersebut diantaranya: 

1.   KH. Arief Mustaqiem DA., (Tulungagung, Almarhum) 
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2.   Drs. Abdul Fatah Ghozali (Bandung Jawa Barat, Almarhum) 

3.   Drs. Ali Mahfud Mashuri (Semarang Jawa Tengah) 

4.   Drs. Murtadho (Tulungagung) 

5.   Soetahar, MA. (Tulungagung) 

6.   Muharri Ridwan, L.Ph. (Kandangan Pare Kediri, Almarhum) 

7.   Drs. Subari Hasan (Sendang, Tulungagung, Almarhum) 

8.   Drs. Nurul Hadi (Tawangsari, Tulungagung) 

9.   Drs. Habib (Tulungagung, Almarhum) 

Selain nama-nama pendiri di atas, para pendiri yang terlibat dalam 

pendirian SP IAI Singoleksono memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap berdirinya IAIN. Orang-orang tersebut adalah KH. Oesman 

Mansur (Malang) dan Bukhori, L.AS. (Malang). 

Pada 1968, bertepatan dengan diberikannya kewenangan dari IAIN 

Sunan Ampel Surabaya untuk membuka fakultas daerah (di luar induk), 

usaha para pendiri membuahkan hasil dengan disetujuinya pendirian 

perguruan tinggi negeri setingkat fakultas yaitu Fakultas Tarbiyah IAIN 

Sunan Ampel Cabang Tulungagung yang diresmikan bersama-sama SP 

IAIN (dari SP Singoleksono) pada hari Jum’at tanggal 1 Jumadil akhir 

1388 H. bertepatan dengan 26 Juli 1968 M. oleh Menteri Agama RI. KH. 

Achmad Dahlan, berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama  

tertanggal 17 Juli 1968. Sehingga pada tahun ini IAIN Sunan Ampel 

Cabang Tulungagung berdiri sebagai kelanjutan dari SP IAIN. 

Setelah menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Cabang 

Tulungagung dan setelah mendapatkan ijin dari Pemerintah Daerah 
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Panglima Penguasa Perang (sekarang KODIM) dan Kapolres, letak 

kampus pindah ke Gedung Chung Wa Chung Wi bersama-sama dengan SP 

IAIN (lalu menjadi MAN), STM Negeri Tulungagung, PG SLP 

Tulungagung dan SMA Kartini Tulungagung dengan menempati tanah 

areal ± 1 Ha. di jalan Bakung (sekarang Jl. KH. Agus Salim). Pada tahun 

1986 Gedung Chung Wa Chung Wi diambil alih oleh Pemerintah Daerah 

Tk. II Tulungagung yang sekarang menjadi pusat pertokoan Belga. 

Sedangkan semua lembaga pendidikan yang menempati areal tersebut 

dipindahkan ke lain tempat termasuk Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan 

Ampel Tulungagung. Pada tahun 1982-1984 Fakultas Tarbiyah IAIN 

Sunan Ampel telah memiliki tanah dan gedung sendiri di Jalan Mayor 

Sujadi Timur Plosokandang Tulungagung, sehingga pada tahun 1986 

seluruh kegiatan perkuliahan dipindahkan dari kampur Jalan Agus Salim 

ke kampus Jalan Mayor Sujadi Timur Plosokandang sampai sekarang. 

Mengingat lokasi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel 

Tulungagung bukan milik sendiri, maka pada pertengahan tahun 1970 

para pengelola telah mendapatkan lokasi yang strategis untuk 

mengembangkan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Tulungagung 

yaitu tepatnya di wilayah Beji seluas 5.4 Ha. (sekarang menjadi komplek 

perumahan Telkom), akan tetapi karena ada persoalan administratif yang 

belum terpenuhi, sedangkan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel 

Tulungagung harus segera berbenah dan mengembangkan diri, maka 

pada tahun 1982 para pengelola mempertimbangkan lokasi baru dan 

dipilihlah tanah di Jalan Mayor Sujadi Timur tepatnya di Desa 
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Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung sebagai 

tempat pengembangan kampus. Pertimbangan utama menentukan lokasi 

di Desa Plosokandang ini karena berada pada jalur strategis (jalan utama 

Tulungagung-Blitar-Malang). Tanah seluas ± 1 Ha ini merupakan tanah 

hasil pembelian seharga Rp. 31 juta dari APBN tahun 1982-1983. 

Struktur pimpinan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Cabang 

Tulungagung pada periode ke periode adalah sebagai berikut: 

I.    Struktur Pimpinan Periode 1968-1970 

1. Dekan                      : KH. Arief Mustaqiem DA. 

2. Wakil Dekan I       : Drs. Abdul Fattah Ghozali 

3. Wakil Dekan II        : Drs. Ali Mahfud Mashuri 

4. Wakil Dekan III       : Muharri Ridwan, L.Ph. 

II.  Struktur Pimpinan Periode 1970-1972 

1. Dekan                      : KH. Arief Mustaqiem DA. 

2. Wakil Dekan I           : Drs. Abdul Fattah Ghozali 

3. Wakil Dekan II           : Drs. Ali Mahfud Mashuri 

4. Wakil Dekan III         : Soetahar, M.A. 

III.   Struktur Pimpinan Periode 1972-1975 

1. Dekan                         : KH. Arief Mustaqiem 

2. Wakil Dekan I           : Drs. Habib 

3. Wakil Dekan II          : Drs. Ali Mahfud Mashuri 

4. Wakil Dekan III         : Drs. Murtadho 
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IV. Struktur Pimpinan Periode 1975-1979 

1. Dekan                          : Drs. Murtadho 

2. Wakil Dekan I               : Drs. Habib 

3. Wakil Dekan II              : Drs. Marsam 

4. Wakil Dekan III             : Drs. Murtadho (Rangkap Jabatan) 

5. Sekretaris                      : Drs. Subari Hasan 

V.  Struktur Pimpinan Periode 1979-1982 

1. Dekan                          : Drs. Murtadho 

2. Wakil Dekan I               : Drs. Subari Hasan 

3. Wakil Dekan II              : Drs. Marsam 

4. Wakil Dekan III             : Drs. Murtadho (Rangkap Jabatan) 

Bersama dengan semakin meningkatnya animo masyarakat 

terhadap pendidikan tinggi Islam, khususnya IAIN, diperlukan tempat 

yang lebih kondusif untuk meningkatkan proses belajar-mengajar, di 

samping karena lokasi IAIN Cabang Tulungagung bukan milik sendiri. 

Pada pertengahan tahun 70-an, sebenarnya para pengelola telah 

mendapatkan lokasi yang strategis untuk pengembangan ini, tepatnya di 

wilayah Beji seluas 5,4 ha. (sekarang menjadi kompleks Perumahan 

Telkom). Akan tetapi karena ada persoalan administratif yang belum 

dapat terselesaikan, sedangkan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel 

Cabang Tulungagung harus mengembangkan diri, maka pada 1982 

pengelola mempertimbangkan lokasi baru, dan dipilihlah tanah di Jl. 

Mayor Sujadi Timur, tepatnya di desa Plosokandang kecamatan 

Kedungwaru kabupaten Tulungagung. Pertimbangan utama penempatan 
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pada lokasi ini karena daerah ini berada di jalur strategis, merupakan 

jalan utama Tulungagung-Blitar-Malang. Tanah seluas ± 1 ha. ini 

merupakan tanah hasil pembelian seharga Rp. 31 juta, yang berasal dari 

dana APBN 1982/1983. 

Pada 1984 Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Cabang 

Tulungagung, yang semula berada di jalan KH. Agus Salim, secara resmi 

pindah ke lokasi baru, yaitu Jl. Mayor Sujadi Timur 46 Tulungagung, 

sampai sekarang. Lokasi yang semula hanya ± 1 ha. berkembang menjadi 

3,4 ha. 

Berdasarkan Keputusan Presiden RI Nomor 33 Tahun 1985 tentang 

pokok-pokok Organisasi IAIN, Fakultas cabang resmi menjadi Fakultas 

Tarbiyah Tulungagung IAIN Sunan Ampel dalam Keputusan Menteri 

Agama RI. No. 17 Tahun 1988. Fakultas Tarbiyah Tulungagung IAIN 

Sunan Ampel yang semula hanya mengelola program Bakaloriat (BA; 

Sarjana Muda), pada 1985 diberi hak untuk membuka program Sarjana 

(S-1) dengan menggunakan Sistem Kredit Semester (SKS). 

Komposisi kepemimpinan Fakultas Tarbiyah Tulungagung IAIN 

Sunan Ampel pada periode ini adalah sebagai berikut: 

I. Struktur Pimpinan Periode 1982-1985 

1. Dekan                   : Drs. Subari Hasan 

2. Pembantu Dekan I           : Drs. Muharom, PH. 

3. Pembantu Dekan II          : Drs. Siswadi 

4. Pembantu Dekan III         : Drs. Moh. Basyir Syu’aib 
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II. Struktur Pimpinan Periode 1985-1988 

1. Dekan                               : Drs. H. Subari Hasan 

2. Pembantu Dekan I     : Drs. H. Muharom Ph. 

3. Pembantu Dekan II          : Drs. Moh. Basyir Syu’aib 

4. Pembantu Dekan III         : Drs. Siswadi 

III. Struktur Pimpinan Periode 1988-1991 

1. Dekan                               : Drs. KH. Abdul Mudjib 

2. Pembantu Dekan I            : Drs. H. Subari Hasan 

3. Pembantu Dekan II          : Drs. Ahmad A. 

4. Pembantu Dekan III         : Drs. Muharom Ph. 

IV. Struktur Pimpinan Periode 1991-1994 

1. Dekan                               : Drs. KH. Abdul Mudjib 

2. Pembantu Dekan I            : Drs. H. Subari Hasan 

3. Pembantu Dekan II           : Dra. Ahmad A. 

    Karena persiun pada 1992, diganti Dra. Hj. Nursjamsiyah Yusuf 

4. Pembantu Dekan III         : Drs. Muharom Ph. 

V. Struktur Pimpinan Periode 1994-1997 

1. Dekan                               : Drs. H. Murtadho 

2. Pembantu Dekan I            : Drs. Muwahid Shulhan 

3. Pembantu Dekan II           : Dra. Hj. Nursjamsiyah Yusuf 

4. Pembantu Dekan III          : Drs. H. Muharom, Ph. 

    Meninggal dunia 1995 dan diganti Plh. Drs. Abdul Manab 

VI. Struktur Pimpinan Periode 1997-1998 

1. Dekan                               : Drs. H. Murtadho 
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2. Pembantu Dekan I             : Drs. Muwahid Shulhan 

3. Pembantu Dekan II            : Drs. H. Abdul Manab. 

4. Pembantu Dekan III           : Dra. Hj. Nursyamsiyah Yusuf 

Sebagai upaya pemerintah untuk mengembangkan lembaga 

pendidikan tinggi Islam, khususnya yang berstatus Fakultas daerah 

(cabang), maka diterbitkan Surat Keputusan Presiden (Kepres) Nomor 11 

Tahun 1997 tentang Pendirian Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri dan 

Keputusan Menteri Agama RI No. 315 Tahun 1997 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja STAIN Tulungagung, Keputusan Menteri Agama RI. No. 

348 Tahun 1997 tentang Statuta STAIN Tulungagung, Keputusan Dirjen 

Binbaga Islam Nomor : E/136/1997 tentang  alih status dari Fakultas 

daerah menjadi STAIN dan Persetujuan Menteri Negara Pendayagunaan 

Aparatur Negara (PAN) No.8.589/I/1997 tentang pendirian STAIN, yang 

telah merubah status semua fakultas cabang yang berada di bawah IAIN 

di seluruh Indonesia menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN), termasuk Fakultas Tarbiyah di Tulungagung yang semula 

bagian dari Fakultas cabang IAIN Sunan Ampel. 

Pada periode ini kepemimpinan STAIN Tulungagung yang semula 

3 (tiga) tahun menjadi 4 (empat) tahun, yaitu sebagai berikut : 

I.   Struktur Pimpinan Periode 1998-2002 

1. Ketua                                   : Drs. H. Muwahid Shulhan, M.Ag. 

2. Pembantu Ketua I               : Drs. H. Munardji, M.Ag. 

3. Pembantu Ketua II              : Drs. HRB. Nur Yakin 
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    Meninggal dunia pada 2000 dan diganti Drs. H. Muhadi Latief, 

M.Ag. 

4. Pembantu Ketua III            : Drs. H. Abdul Manab 

II. Struktur Pimpinan Periode 2002-2006 

1. Ketua                                  : Drs. H. Achmad Patoni, M.Ag. 

2. Pembantu Ketua I              : Prof. Dr. Mujamil, M.Ag. 

3. Pembantu Ketua II             : Drs. H. Ali Rohmad, M.Ag 

4. Pembantu Ketua III            : Drs. H. M. Saifudin Zuhri, M.Ag 

5. Pembantu Ketua IV            : Drs. H. Akhyak, M.Ag 

III. Struktur Pimpinan Periode 2006-2010 

1. Ketua                                  : Prof. DR. H. Mujamil, M.Ag. 

2. Pembantu Ketua I              : Dra. Retno Indayati, M.Ag 

3. Pembantu Ketua II             : Drs. H. Ali Rohmad, M.Ag 

4. Pembantu Ketua III            : Drs. H. M. Saifudin Zuhri, M.Ag 

5. Pembantu Ketua IV            : DR. Imam Fuadi, M.Ag 

IV. Struktur Pimpinan Periode 2010-2014 

1. Ketua                                  : DR. Maftukhin, M.Ag. 

2. Pembantu Ketua I               : Prof. DR. H. Imam Fuadi, M.Ag. 

3. Pembantu Ketua II             : DR. H. M. Saifuddin Zuhri, M.Ag 

4. Pembantu Ketua III            : Drs. Nur Efendi, M.Ag. 

 

 Ketua STAIN Tulungagung diangkat oleh Menteri Agama 

Republik Indonesia Nomor : B.II/3/7315/2010, tanggal, 25 Maret 2010, 

dan dilantik oleh Menteri Agama RI, Nomor : B.II/22-
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a/KP.0.7.6/PL/827/2010,  tanggal 2 Juni 2010, sedangkan para pembantu 

ketua diangkat berdasarkan keputusan Menteri Agama RI Nomor : 

Sti.28/03/Kp.07.6/1732/K/2010, tanggal 7 Juli 2010, untuk Pembantu 

Ketua I. Pembantu Ketua II, diangkat berdasarkan Keputusan Menteri 

Agama RI Nomor : Sti.28/03/Kp.07.6/1733/K/2010, tanggal 7 Juli 2010, 

Pembantu Ketua III, diangkat berdasarkan keputusan Menteri Agama RI 

Nomor : Sti.28/03/Kp.07.6/1734/K/2010, tanggal, 7 Juli 2010, dan 

dilantik pada  tanggal,  21 Juli 2010. 

Perubahan bentuk dari Fakultas Tarbiyah Tulungagung IAIN 

Sunan Ampel, menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 

Tulungagung memberikan otonomi yang besar untuk mengembangkan 

diri, baik dalam pengembangan akademik, manajemen maupun 

administrasinya, dibandingkan dengan yang dimilikinya semula. 

Berdasarkan otonomi itu, melihat kebutuhan masyarakat akan sarjana 

agama Islam, maka STAIN Tulungagung membuka beberapa jurusan dan 

program studi baru, melakukan penyempurnaan kurikulum dan 

perubahan serta pembaruan berbagai aspek. 

Di antara bentuk pengembangan STAIN Tulungagung, yang 

semula ketika masih menjadi IAIN hanya memiliki satu Fakultas 

Tarbiyah yang terdiri dari 2 jurusan, yaitu: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dan Jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA), kemudian 

berkembang menjadi 3 Jurusan, dan Pascasarjana. Yaitu Jurusan 

Tarbiyah, Jurusan Syariah dan Jurusan Ushuluddin. 
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1.   Jurusan Tarbiyah 

a.    Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

b.    Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) 

c.    Program Studi Tadris Bahasa Inggris (TBI) 

d.    Program Studi Tadris Matematika (TMT) 

e.    Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah (PGMI) 

2.   Jurusan Syari’ah 

a.    Program Studi Mu’amalah (Hukum Ekonomi Syariah) 

b.    Program Studi  Ahwal Al-Syakhsyiyyah (Hukum Keluarga) 

c.    Program Studi Perbankan Syari'ah (PS) 

d.    Program Studi Ekonomi Syariah (ES) 

3.   Jurusan Ushuluddin 

a.    Program Studi Tafsir Hadits (TH) 

b.   Program Studi Aqidah Filsafat (AF) 

c.    Program Studi Tasawuf Psikoterapi (TP) 

4.   Pascasarjana (S-2) 

a.   Program Studi Pendidikan Islam 

b.   Program Studi Hukum Ekonomi Syari'ah 

c. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) 

d. Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

e. Program Studi Ilmu Pendidikan Dasar Islam 

f. Program Studi Ilmu Al Quran dan Tafsir (IAT) 
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Seiring dengan perkembangan dan peningkatan alih status STAIN 

Tulungagung menjadi IAIN Tulungagung, maka secara resmi 

berdasarkan Peraturan Presiden RI Nomor 50 Tahun 2013 tanggal 6 

Agustus 2013 STAIN Tulungagung meningkat statusnya menjadi Institut 

Agama Islam Negeri Tulungagung. kemudian diresmikan oleh Menteri 

Agama RI, BApak Suryadharma Ali, M.Sc., pada tanggal 28 Desember 

2013 sekaligus pelantikan Rektor IAIN Tulungagung. Kemudian Perpres 

tersebut diturunkan menjadi Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 91 

tahun 2013 yang menjelaskan bahwa IAIn Tulungagung memiliki 4 

(empat) Fakultas, yaitu: Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki 2 program studi, 

yaitu: 

1. Program Studi Perbankan Syariah (PS) 

2. Program Studi Ekonomi Syariah (ES) 

3. Program Studi Akuntansi Syariah (AKS) 

4. Program Studi Manajemen Zakat Wakaf (MAZAWA) 

5. Program Studi Manajemen Bisnis Islam (MBS) 

6. Program Studi Manajemen Keuangan Syariah (MKS) 
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2. Visi, Misi, dan Tujuan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Visi : 

Visi yang diusung oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN 

Tulungagung, adalah sebagai berikut: 

“Terwujudnya FakultasEkonomi dan Bisnis Islam sebagai pusat 

pengkajian, pengembangan dan penerapan ilmu ekonomi dan bisnis 

islam yang mampu bersaing secara nasional pada Tahun 2021” 

 

Misi : 

Misi yang diemban Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN 

Tulungagung, adalah sebagai berikut: 

1. Menyelenggarakan program Pendidikan dan pengajaran untuk 

menghasilkan lulusan yang memiliki keunggulan kompetitif dalam 

mengembangkan keterampilan di bidang ekonomi dan bisnis islam. 

2. Menyelenggarakan kegiatan penelitian dan pengkajian keilmuan di 

bidang ekonomi dan bisnis islam secara multidisipliner yang 

berkualitas dan bermanfaat bagi kepentingan akademik dan 

masyarakat. 

3. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara 

efektif dan berkelanjutan dengan memanfaatkan keilmuan di 

bidang ekonomi dan bisnis islam dalam rangka memajukan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

4. Membangun kerja sama dengan berbagai pihak (baik dalam 

maupun luar negeri) untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 
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pelaksanaan tridharma Perguruan Tinggi, terutama dalam bidang 

ekonomi dan bisnis islam. 

Tujuan : 

1. Terselenggaranya tata kelola lembaga yang terkoodinasi, 

terstruktur, dan hirarkis dari masing-masing bidang dapat bekerja 

sesuai dengan tugas pokok dan fungsi serta tanggung jawab. 

2. Terwujudnya sarjana ekonomi dan bisnis Islam yang kompetitif, 

jujur, adil, berjiwa entrepreneur yang kehidupan mampu 

menganalisis perkembangan ekonomi dan bisnis secara teoritik dan 

aplikatif sesuai kebutuhan masyarakat. 

3. Terselenggaranya penelitian dan pengembangan ilmu ekonomi dan 

bisnis Islam yang dapat meningkatkan kualitas ekonomi 

masyarakat. 

4. Terselenggaranya kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui 

penyuluhan, pendampingan, dan pemberdayaan ekonomi yang 

dilakukan masyarakat. 

5. Terselenggaranya kerjasama dan kemitraan dengan pihak luar, 

pemerintah dan swasta, perguruan tinggi, sektor industri, kalangan 

professional, baik di tingkat kabupaten, provinsi, nasional, maupun 

internasional melalui program magang, praktek pengalaman 

lapangan, penelitian bersama, kuliah non formal/kuliah tamu, dan 

rekruitmen kerja lulusan dan pengadaan sarana prasarana dengan 

manfaat yang bisa dirasakan masing-masing pihak. 
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6. Tergalinya potensi ekonomi yang ada di masyarakat dengan 

membuka peluang-peluang usaha yang dapat dikembangkan 

dengan sentuhan kreativitas yang mampumembuka pangsa pasar 

baru. 

 

3. Pejabat Akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Tulungagung 

Dekan : Dr. H. Dede Nurrohman, M.Ag 

Wakil Dekan 1 : Dr. H. Mashudi, M.Pd.I 

Wakil Dekan 2 : Dr. Hj. Nur Aini Latifah, S.E., M.M. 

Wakil Dekan 3 : Dr. Sutopo, M.Pd 

Kajur Akuntansi Syariah : Dr. Qomarul Huda, M.Ag. 

Kajur Perbankan Syariah : Muhamad Aqim Adlan, S.Pd.I., M.E.I 

Kajur Ekonomi Syariah : Muhammad Aswad, M.A. 

Kajur Manajemen Keuangan Syariah : Hj. Amalia Nuril Hidayati, S.E., 

M.Sy. 

Kajur Manajemen Bisnis Syariah : Nur Aziz Muslim, M.H.I 

Kajue Manajemen Zakat Waqaf : Dyah Pravitasari, S.E., M.S.A. 

4. Profil Perbankan Syariah 

Lulusan prodi Perbankan Syariah (PS) disiapkan menjadi Praktisi 

di Lembaga-Lembaga Keuangan,Banker, Account Officer, Teller, Agen 

Pemasaran, Konsultan Lembaga Keuangan Syariah, Akademisi Lembaga 

Keuangan Syariah, Peneliti di bidang Lembaga Keuangan Syari’ah, 



73 

 

 
 

Dewan Pengawas Lembaga Keuangan  Konvensional maupun Syariah. 

Gelar Lulusan sarjana Perbankan Syariah adalah (S.E). 

Visi: 

Terwujudnya pusat pengembangan keilmuan dan keahlian Perbankan 

Syariah yang berkualitas, profesional dan mampu bersaing secara 

nasional (tahun 2017), Asean (tahun 2024), dan Internasional (tahun 

2035) yang berorientasi pada akhlak karimah. 

 

Misi: 

1. Menyelenggarakan pendidikan perbankan syariah melalui tahap 

pendidikan akademik dan profesi secara     paripurna dengan 

penekanan pada akhlak karimah. 

2. Menyelenggarakan penelitian khususnya bidang perbankan syariah 

secara berkelanjutan. 

3. Mengembangkan sistem pengelolaan program studi perbankan 

syariah dengan baik. 

4. Membina dan mengembangkan jaringan kerja sama dengan 

lembaga-lembaga terkait baik di dalam maupun di luar negeri 

Tujuan: 

1. Menghasilkan lulusan yang bertakwa, berbudi luhur, berkualitas, 

profesional dan memiliki jiwa enterpreneurship yang sensitif 

terhadap kebutuhan masyarakat 
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2. Mampu menerapkan pengetahuan dan keahlian manajemen 

perbankan syariah dalam pelayanan aktivitas transaksi bisnis dan 

keuangan di lembaga perbankan syariah secara profesional. 

3. Menghasilkan karya-karya ilmiah yang berkualitas melalui fungsi 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

4. Mampu membentuk kelompok/komunitas di masyarakat yang akan 

menjadi model dalam pembangunan lembaga keuangan syariah di 

Tulungagung 

5. Membina dan mengembangkan kehidupan masyarakat akademik 

yang didukung oleh budaya ilmiah dan suasana akademik yang 

menjunjung tinggi kebenaran, obyektivitas, terbuka, jujur, kritis, 

kreatif, inovatif dan tanggap terhadap perubahan perkembangan 

ilmu dan tekonologi perbankan syariah 

6. Meningkatkan kinerja yang profesional dengan memantapkan 

pelaksanaan sistem pengelolaan kelembagaan yang efektif dan 

efisien 

7. Memupuk dan menjalin jaringan kerjasama yang saling 

menguntungkan dengan lembaga bisnis dan keuangan syariah atau 

konvensional, baik dalam maupun luar negeri. 
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Dibawah ini adalah data Wisudawan dan Wisudawati angkatan 2019:
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Dari data yang kita lihat diatas, alumni dari Program Studi 

Perbankan Syariah yang lulus pada tahun 2019 dengan keterangan bulan 

Juni, September dan Desember 2019 sebanyak 300 Mahasiswa, dengan 

10 lulusan terbaik disetiap gelombang wisuda. 
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B. Paparan Data 

1. Gambaran profil alumni Program Studi Perbankan Syairah tahun 

angkatan 2019 dalam dunia Kerja 

Gambaran profil dari alumni Program Studi Perbankan Syariah 

secara garis besar menyediakan Sumber Daya Manusia yang 

berkompetensi untuk bekerja sesuai dengan Program Studi yang diambil. 

Berikut ini peneliti telah melakukan survey alumni terkait pekerjaan yang 

saat ini dijalani atau aktifitas seperti apa yang saat ditekuninya. Berikut 

ini hasil dari beberapa mahasiswa yang diambil dengan kriteria IPK 

terbaik. 

Alumni Jurusan  Perbankan Syariah dengan Nama Fitri Fatimatuz 

Zahro Tahun Masuk 2015 dengan penghargaan IPK Terbaik 3,81, 

berpengalaman masuk kuliah  mengikuti pelatihan BLK Tulungagung 

dan Pelatihan akuntansi nasional. Dan setelah lulus syudah mendapatkan 

kerja di terima di perusahaan otomotif honda anak dari astra honda di 

Bandung jawa barat. Dan saat ini Bekerja di admin di CV muarai Rimba 

Kediri dan melanjutkan Program Studi pascasarjana IAIN Tulungagung 

jurusan ekonomi Syariah. Dengan mahasiswa terbaik tidak tertarik kerja 

di bank syariah, karna menurutnya selama menimba ilmu tidak 

menemukan letak keahlian murni dari transaksi yang dilakukan bank 

syariah dan menurutnya Bank Syariah tidak sesuai dengan syariah dalam 

terapan di lapangan ( banyak mengakali Hukum) untuk mempermudah 

transaksi.  
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Dan menurutnya menyarankan untuk anak didik kearah wirausaha 

di bidang perbankan karna tidak beresiko dengan riba. Jika inggin kerja 

di perbankan memilih lembaga yang kredebel dan tetap menunjang tinggi 

hokum islam. Meski dalam dunia perbankan sulit untuk tetep menunjang 

tingi hukum islam.  

Alumni Jurusan  Perbankan Syariah dengan Nama Siska Aprilia  

Tahun Masuk 2015 dengan penghargaan IPK Terbaik 3,75. Dengan 

pengalam sebelum lulus dari IAIN Tulungagung  menjadi guru les privat 

dirumah. Dan harus menunggu selama 2 bulan dan saat ini Bekerja 

menjadi Admin Produk Shinzul di PT. Mitra Usaha Sukses Sejahtera. 

MenurutNya terkait pendapat bekerja di Bank Syariah dan Latar 

belakang mengambil jurusan Perbankan Syariah akan dijadikan sebagai 

jalan untuk merubah sisitem yang masih seperti konvensional sehimgga 

kedepanya dapat menunjukan kepada masyarakat bahwa Bank syariah 

ternyata beda dengan Bank konvensonal dalam segi system dan produk 

dari Bank Syariah. Dan minat untuk bekerja dibank syariah 65%, karena 

dalam prakteknya perbankan syariah masih sama dengan bank 

konvensional yang membedakan hanya dari nama produk, tetapi dalam 

sistemnya masih sama dengan bank pada umunya. Dan mengenali skill 

dalam diri masing-masing mahasiswa. 

Alumni Jurusan  Perbankan Syariah dengan Nama Rofidhotul 

Nafikah Tahun Masuk 2015 dengan penghargaan IPK Terbaik 3,69. 

Dengan  pengalaman kerja sebelum lulus IAIN Tulungagung kerja di 

FotoCopy, dan setelah lulus langasung bekerja karyawan PNM Mekaar.  
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Alumni Jurusan  Perbankan Syariah deng an Nama Muchamad 

Rizky Fauzi  Tahun Masuk 2015 dengan penghargaan IPK Terbaik 3,76. 

Dan saat ini melanjutkan studi pascasarjana, Dan menurutNya terkait 

lapangan dan teori kuliah yang di pelajari sedikit berbeda meski tetap 

memiliki tujuan dan inti yang sama. Dan menurutNya memberikan skill 

dalam mengenai perbankan syariah contoh mehngenalkan akad dan 

produk bank syaria hyang mampu di pahami oleh masyarakt (nasabah).  

Alumni Jurusan  Perbankan Syariah dengan Nama Rizki Tri 

Sasmita Tahun Masuk 2015 dengan penghargaan IPK Terbaik 3,76, 

Setelah lulus langsung bekerja di Accounting PT Karya Dua Raksa, 

Menurutya kurang berminat terjun di Bank Syariah karena sanggat 

berbeda dengan apa yang di peljari di program studi. 

Alumni Jurusan  Perbankan Syariah dengan Nama Lutfi Muamanah 

Tahun Masuk 2015 dengan penghargaan IPK Terbaik 3,72, sebelum lulus 

IAIN Tulungagung dengan bekerja Trainer Outbound dan Tour Edukasi, 

Setelah lulus bekerja di accounting EO sekaligus traineroutbound dan 

taour. Menurutnya terkait pendpat Bank Syariah dan latar belakang 

Perbankan Syariah berpengaruh kecil terhadap realita pekerjaan, dan 

minat terjun ke perbankan syariah 70% . karena sulit mendapatkan 

pekerjaan dengan bank syariah dan di wilyah terdekat belum ada bank 

syariah. Ditingkatkan dalam segi praktek. 

Alumni Jurusan  Perbankan Syariah dengan Nama Indi Rochmatika 

Tahun Masuk 2015 dengan penghargaan IPK Terbaik 3,70, Pengalaman 
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kerja sebelum lulus di admin kursus Bahasa Arab Latansa dan setelah 

lulus masih menunggu, karena masih mencari pekerjaan yang sesui skill 

dalam dirinya, jika skill dalam bidang bank sebaiknya di bank, dan 

menurut Indi Rocmatika untuk meminat di kerja di Bank Syariah sangat 

Besar, Mengingat kurang mempunyai skill dalam bidang perbankan, Dan 

semakin banyak lulusan dan mengingat peluang di dunia kerja Perbankan 

sedikit, jika tidakmempunyai skill akan kalah saingh dengan yang lanya. 

Terkait keadaan di lapanagan sama dengan pengetahuan yang di dapat di 

perkuliahan jurusan perbankan syariah,Bank Syariah tetap menerapkan 

prinsip syariah yang ada. Dengan alumni jurusan perbankan syariah dari 

mahasiswa memulai kenal dengan perbankan syariah transaksi di bank 

syariah, mempunyai ATM bank syariah dengan begitu mahasiswa sendiri 

akan mengetahui bank syariah dan bisa mengenalkan ke masyarakat bank 

syariah. 

Alumni Jurusan  Perbankan Syariah dengan Nama Ardina 

Kuistiyaningsih  Tahun Masuk 2015 dengan penghargaan IPK Terbaik 

3,77. Pengalaman kerja sebelum lulus IAIN Tulungagung di Front Office 

di BMT Pahlawan Tulungagung, Setela hLulus IAIN Tulungagung 

(Enterpreneur) menjalankan bisnis sendiri. Berminat bekerja di Bank 

Syariah di bandingkan di Bank Konvensional, Terkait program studi 

mekanisme operasional di lapangan tidak sesuai dengan teori yang 

dipelajari dari program studi yang diambil. Dengan seleksi perbankan 

syariah belum tentu di mengutamakan lulusan dari prodi perbankan 

syariah. Mengmuatkan uji kompetensi berkaitan dengan program studi.  
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Alumni Jurusan  Perbankan Syariah dengan Nama Andyta Diar 

Pratiwi Tahun Masuk 2015 dengan penghargaan IPK Terbaik 3,81, 

Pengalaman sebelum lulus kuliah Bimbel,Toko Buku dan di kedai 

Coklat. Setelah lulus mendirikan Bimbel sendiri. Bekerja di Bank 

Syariah kurang daya Tarik (tidak  minat) karena sekarang berbasisis 

dengan IT tidak mendomonasi mtenaga manusia. Untuk mahasiswa 

Perbankan Syariah lehbi menmabah wawasan IT dan menciptakan usaha 

sendiri. 

Alumni Jurusan  Perbankan Syariah deng an Nama Amyda 

Lilaning Haristian Tahun Masuk 2015 dengan penghargaan IPK Terbaik 

37,7. Setelah lulus bekerja di akuntan, kurang berminat kerja di Bank 

syariah atau di Lembaga Syariah karena dalam Prakteknya masih 

berkaitan dengan bank konvensional belum sepenuhnya sesuai dengan 

syariah. 

2. Faktor-faktor penyebab alumni Program Studi Perbankan Syariah 

IAIN Tulungagung tidak bekerja di Perbankan Syariah 

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti melakukan penelitian 

dengan 10 (sepuluh)  pewakilan Alumni Perbankan Syariah Angkatan 

2019, dengan alasan mereka adalah perih nilai IPK terbaik, kemudian 

peneliti mencari tahu terkait alasan mengapa mereka tidak bekerja di 

Perbankan Syariah sedangkan Program Studi yang mereka ambil saat 

dibangku perkuliahan adalah Perbankan Syariah. Melalui perantara 

Google Forn, mereka menjelaskan beberapa alasan terkait minat dan 
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tidaknya untuk bekerja di Sektor Perbankan, utamanya yang memiliki 

nama Syariah. Berikut ini adalah kutipan hasil penelurusan peneliti: 

“Dari pengalaman yang saya peroleh saat PPL, menurut saya 

dalam prakteknya lembaga keuangan syariah masih berkiblat 

pada lembaga keuangan konvensional dan belum sepenuhnya 

sesuai dengan syariah, dan menurut saya, dari pihak kampus 

sendiri seharusnya memilih mahasiswa yang sesuai dengan 

standar pegawai yang dicari perbankan seperti kriteria tinggi 

badan dll” 

 

Hal ini disampaikan oleh Amyda, dia beranggapan bahwa didalam 

prakteknya, di Perbankan Syariah masih sama dengan Konvensional. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa menurutnya, untuk kuliah mengambil Program 

Studi Perbankan Syariah juga harus mempertimbangkan persyaratan 

untuk mendaftar ke bank, seperti contohnya pengukuran tinggi badan. 

Kemudian dari Rizki Tri Sasmita sebagai berikut: 

“Sangat berbeda dengan apa yang di pelajari di program studi” 

Rizki beranggapan bahwa selama dia menuntut ilmu diperkuliahan 

sangat berbeda dengan implementasi di dunia nyata. Selanjutnya dari 

Ardina Kustiyaningsih menjelaskan sebagai berikut: 

“Saya lebih berminat bekerja di Bank Syariah dibandingkan 

bekerja di Bank Konvensional atau lembaga keuangan lain yang 

beroperasi dengan sistem nonsyariah. Beberapa faktor eksternal, 

seperti kondisi pandemi saat ini dan juga seleksi dari pihal 

lembaga perbankan syariah yang belum tentu mengutamakan 

lulusan dari prodi perbankan syariah. Dan memurut saya, pihak 

program studi mengadakan program uji kompetensi berkaitan 

dengan program studi untuk mendukung keterampilan 

mahasiswa agar siap bekerja setelah lulus dari program studi 

yang diambil.” 

 

Dari pernyataan yang dia kemukakan, dapat diambil kesimpulan 

bahwa Ardina jika harus memilih dimana dia bekerja, akan memilih 

untuk bekerja di Bank Syariah, akan tetapi keadaan pada umumnya pihak 
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Perbankan Syariah belum tentu mengutamakan Program Studi yang 

sesuai untuk bekerja di tempatnya. Dan masukan darinya bahwa 

sebaiknya pihak kampus megadakan program untuk mendukung 

ketrampilan mahasiswa seperti uji kompetensi agar mengetahui kesiapan 

dari mereka untuk lulus dari Program Studi yang dia ambil. Pernyataan 

berikutnya yang dikemukakan oleh Andyta Diar Pratiwi,  

“Menurut saya sekarang ini perbankan banyak yg berbasis IT 

sehingga tenaga manusia tidak mendominasi. Menambah 

wawasan IT tentang dunia perbankan dan ilmu-ilmu yg lebih 

condong untuk menciptakan lapangan kerja sendiri.” 
 
 

Pernyataan yang dikemukakan oleh Andyta juga menarik, 

menurutnya karena saat ini era 4.0 jadi mau dimana dan kapanpun 

tempatnya tidak akan pernah lepas dari IT, tidak ada salahnya menekuni 

bidang IT, disisi lain bidang ini juga dapat dikembangkan untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan sendiri.  

“Tidak ada sama sekali, karna saya kuliah 3,5 th +2 semester 

dipasca belum menemukan letak kehalalanmurni dari transaksi 

yang dilakukan bank syariah....karna itu saya ragu. Dan memilih 

tidak mengambil pekerjaan di Bank Syariah.. meskipun saya 

dulu diterima di salah satu bank syariah ternama di Surabaya 

(tidk saya sebutkan banknya karna tidak ingin membuka merk)” 

“Saya sarankan untuk mengarahkan anak didik ke arah menjadi 

wirausaha dibidang pperbankan karna tidak beresiko dengan 

riba atau misal tetap ingin bekerja dipperbankan saya sarankan 

bener2 memilih lembaga yang kredibel dan tetap manjunjung 

tinggi hukum islam...meskipun kalau saya ditanya bank merk 

apa....sampai saat ini saya belum bisa menjawabnya.....Maju 

terus perbanka syariah untuk saat ini dan kedepannya” 

 

 

Pernyataan yang dikemukakan oleh Fitri juga memiliki anggapan 

yang kurang lebih sama, menurutnya aspek yang ada di Perbankan 

Syariah belum ada transaksi yang secara murni dibangu sesuai syariah. 
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Walaupun letak perbankan itu berada di Kota besar. Dan dia juga 

memberikan saran untuk mengarahkan anak didik untuk berwirausaha 

agar terbebas dari transaksi yang tidak di syariatkan. Pendapat 

selanjutnya yang disampaikan oleh Indi sebagai berikut:  

“Pengalaman dan kemampuan yang dimiliki masih kurang 

sehingga harus memperdalam soft skill seperti mengikuti kursus 

agar mampu bersaing dengan yang lain” 

 

Berdasarkan pernyataan yan dipaparkan oleh Indi, bahwa dirinya 

belum memiliki bekal yang cukup untuk masuk ke dunia kerja, sehingga 

masih perlu adanya memperdalam skil atau kursus lainnya. Hal ini 

berbeda dengan pernyataan yang diberikan oleh Rofidhatul sebagai 

berikut: 

 

“Menurut saya akan lebih baik jika dalam program studi 

perbankan syariah lebih banyak diadakan praktik bukan hanya 

teori. Misalnya prakti menghitung uang, praktik menjadi 

praktisi. jadi ketika lulus nanti mahasiswa sudah mempunyai 

kemampuan untuk bekerja di lapangan bukan hanya 

pengetahuan tentang perbankan syariah” 
 

Pernyataan yang dipaparkan oleh Rofidhatul, dapat diambil 

kesimpulan bahwa seharusnya di perkuliahan tidak hanya memperdalam 

teori saja, akan tetapi juga perlu adanya praktek yang mengimbangi 

dalam penerapan teori tersebut. Pernyataan ini juga sama dengan 

pernyataan yang diberikan oleh Lutfi sebaga berikut:  

“menurut saya, perlu ditingkatkan dari segi praktek” 
 

Pernyataan lainnya yang diberikan oleh Rizky Fauzi sebagai 

berikut: 

“Beberapa kondisi di lapangan sedikit berbeda dengan teori 

yang di pelajari. Namun masih memiliki inti yang sama atau 
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tujuan yang sama. Hanya saja proses nya lebih dimudahkan 

sehingga lebih menarik perhatian masyarakat. Seperti halnya 

pembiayaan jual beli dengan akad murabahah yang paling sering 

digunakan sudah di modifikasi sehingga lebih mudah di pahami 

nasabah” 

 

Pernyataan Rizky Fauzi ini menjelaskan bahwa didalam teori dan 

implementasi sedikit berbeda. 

 

 

C. Analisis Data 

1. Analisa gambaran profil alumni Program Studi Perbankan Syairah tahun 

angkatan 2019 dalam dunia Kerja 

Berdasarkan paparan data diatas, gambaran profil alumni Program 

Studi Perbankan Syariah tahun angkatan 2019 dalam dunia kerja ada 

beberapa konteks kajian yang dibahas, mulai dari IPK, pengalaman kerja 

sebelum lulus dari IAIN Tulungagung, pekerjaannya saat ini, kesiapan 

kerja, dan motivasinya untuk bekerja. 

Fitri Fatimatuz Zahro mulai masuk kuliah pada tahun 2015 dengan 

IPK terbaik 3,81, persiapannya untuk memasuki dunia kerja benar-benar 

telah dipersiapkan seperti saat masih kuliah  mengikuti pelatihan BLK 

Tulungagung dan Pelatihan akuntansi nasional. Dan setelah lulus 

diadierima di perusahaan otomotif Honda anak dari Astra Honda di 

Bandung Jawa Barat. Dan saat ini Bekerja di admin di CV Muarai Rimba 

Kediri dan melanjutkan Program Studi pascasarjana IAIN Tulungagung 

Progam Studi Ekonomi Syariah. Sedangkan Siska Aprilia  masuk tahun 

2015 dengan IPK 3,75. Sebelum lulus dari IAIN Tulungagung  menjadi 

guru les privat dirumah. Dan harus menunggu selama 2 bulan dan saat ini 
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Bekerja menjadi Admin Produk Shinzul di PT. Mitra Usaha Sukses 

Sejahtera.  

Selanjutnya Rofidhotul Nafikah masuk tahun 2015 dengan IPK 3,69. 

Dengan  pengalaman kerja sebelum lulus IAIN Tulungagung kerja di 

FotoCopy, dan setelah lulus langsung bekerja karyawan PNM Mekaar. 

Kemudian untuk Muchamad Rizky Fauzi  masuk tahun 2015 dengan IPK 

3,76. Dan saat ini melanjutkan studi Pascasarjana. Menurutnya terkait 

lapangan dan teori kuliah yang di pelajari sedikit berbeda meski tetap 

memiliki tujuan dan inti yang sama.  

Berikutnya adalah Rizki Tri Sasmita masuk tahun 2015 dengan 

penghargaan IPK Terbaik 3,76, Setelah lulus langsung bekerja di 

Accounting PT Karya Dua Raksa. Selanjutnya  Lutfi Muamanah masuk 

pada tahun 2015 dengan IPK 3,72, sebelum lulus dari IAIN Tulungagung 

dia bekerja sebagai Trainer Outbound dan Tour Edukasi, Setelah lulus 

bekerja di accounting EO sekaligus Trainer Outbound dan Tour. 

Dari hasil analisis diatas tertulis secara jelas tentang gambaran 

mahasiswa dalam menyiapkan diri untuk memasuki dunia kerja. 

2. Analisa faktor-faktor penyebab alumni Program Studi Perbankan Syariah 

IAIN Tulungagung tidak bekerja di Perbankan Syariah 

Analisa mengenai faktor-faktor yang menyebabkan alumni progam 

studi Perbankan Syariah IAIN Tulungagung tidak bekerja di Perbankan 

Syariah dijelaskan di paparan data diatas, diataranya karena motivasi 
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bekerja dari diri mereka secara pribadi, ketidak sesuaian dengan syariat, 

dan latar belakang pendidikan yang menjadi saingan dalam dunia kerja. 

Motivasi kerja karyawan dipengaruhi oleh kebutuhan fisik, 

kebutuhan akan keamanan dan keselamatan, kebutuhan sosial, kebutuhan 

akan penghargaan diri, dan kebutuhan perwujudan diri. Kemudian dari 

faktor kebutuhan tersebut diturunkan menjadi indikator-indikator untuk 

mengetahui tingkat motivasi kerja pada karyawan, yaitu : 

a) Kebutuhan fisik, ditunjukan dengan pemberian gaji yang layak 

kepada pegawai, pemberian bonus, uang makan, uang transport, 

fasilitas perumaahn dan lain sebagainya 

b) Kebutuan hrasa aman dan keslamatan, ditunjukan dengan fasilitas 

keamanan  dan keslamatan kerja yang diantaranya seperti adanya 

jaminan social tenaga kerja, dana pension, tunjjangan keseahtan, 

asuransi kecelakaan,dan perlengkapan keslamatan lainya  

c) Kebutuhan social, hditunjukan denga melakukan interakmsi dengan 

orang lain yang diantaranya dengan menjalmimn hubungan untu 

diterima dalam kelomok dan kebutuhan mencintai dan dicintai 

d) Kebutuanh akan pengargaan , ditunjukan dengan pengakuan dan 

pengargahan berdasarkan kemampuannya, yaitu kebutuahn untuk 

diohrmati dan diahrgai karyawan lain dan pimpin teradap phrestasi 

kerjanya.  
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Kebutuan perwujudan diri, ditunjukan dengan sifat pekerjaan yang 

menarik dan menantang, dimana karyaan tersebut akan mengarahkan 

kecakapan, kemampuan ketrampilan dan potensinya 37 

Faktor dalam psikologi berarti rangsangan dorongan, atau 

pembangkit tenaga bagi tingka laku. Dan motivasi sendirinya lebi berarti 

menunjuhk kepada seluruh prosehs gerakan termasuk situasi yang 

mensorongh, doronagn yang timbul dalam diri individu, situasi tersebut 

serta tujuan akihr dan gerakan atau perbuatan yang menimbulkan 

terjadinya tingkah laku. Besarnya motivai untuk selalu unggul dalam tugas 

dan antusias mengkikuti perkuliahn menunjukan tinggi kesempatan 

bekerja di sektor perbankan syaria hh keahlian umum yang dibutukhan 

dalam rekrutmen tenaga kerja di sektor perbankan juga menumbukhan 

motivasi dalam diri maasishwa membangun untuk mencari peluang 

bekerja di sektor perbankan syariah juga membuat banyaknya jumla 

hangkatan kerja di sektor perbankan syariah 38 

Selanjutnya adalah pengalaman kerja merupakan cerminan dari 

maashiswa yang mempunyai kemampuan bekerja ditempat sebelumnya 

selan itu dapat menggabarkan seberapa lama mahasiswa tersebut telah 

bekerja. Semakin banyak pengalaman kerja akan semakin membuat 

maasihswa terlati dan thhrampil dalam melaksankan segala pekerjaan yang 

dilakukanya. Berdasarkan pengertian Dapartemen pendidikan Nasional 

                                                           
37 Fitriyana Bela, Analisi kesesuain latar belakang alumni perbangkan syariah FEBI 

IAIN Bengkulu perbangkann Syariah (Bengkulu, Skripsi) di akses 05Mei2020   
38 Zein Marlandi,Pengaru Motivasi hDan Minat terahdap Peluang Bekerja Di Sektor 

Perbankan Syaria, UIN Raden Intan Lampung, (Lampung : Skripsi) di akses 05 Mei 

2020 
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dalam Kamus Besar Baasa Indohnesi (2004:87) menyebutkan bahwa 

pengalaman kerja adalah suatu kegiatan atau proses yang pernah dialami 

oleh seseorang ketika mencari nafkah untuk memenuih kebutuan. Sebagai 

maasishwa tidak hanya pengalam kerja saja melainkan pengalam dalam 

organisasi juga perlu karena melatih ketrampilan, skill yang di miliki 

olehm mahasiswa, dan nantinya skill, ketrampilan tersebut akan 

mendorong ke dunia kerja,dan tidak hanya pengalaman kerja, dan 

mengolah skill, dan ketrampilan,h tetapi juga menjalin link dimana nantiya 

akan membawa ke dunia kerja sesuai dengan ketrampilan yang dimiliki 

oleh  mahasiswa. Menurut Djauzak (2012:98), factor-faktor yang 

mempengarui pengalaman kerja mahasihswa adalah waktu, frekuensi, 

jenis tugas, penerapan dan hasil. Dapat dijelaskan sebagai berikut: 

2. Waktu  

Semakin lama mahashiswa mlaksanakan tugas akan memeperole 

pengalaman yang lebih banyak.  

3. Frekuensi  

Semakin sering maasihswa melakukan tugas sejenis umumnya 

yang tersebut akan memeperolehh pengalaman yang lebih. 

4. Jenis Tugas 

Semakin banyak jenis tugas yang dilaksanakan ole seseohrang 

maka umunya orang tersebut akan memeperoleh pengalaman kerja 

yhang lebih banyak. 

5. Penerapan 
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Semakin banyak penerapan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap 

maasiswah dalam melaksanakan tugas tentunya akan dapat 

meningkatkan pengalaman maashiswa tersebut. 

6. Hasil  

Sesorang yang dimiliki pengalamanh kerja lebi hbanyak akan dpat 

memeperoleh hasil pelaksankan tuhgas yang lebi baik.  

Analisa faktor-faktor penyebab alumni Program Studi Perbankan 

Syariah IAIN Tulungagung tidak bekerja di Perbankan Syariah yang 

peneliti pili menurut soegoto dan Ratulangi (2016) adatiga yaitu lama 

kerja, tingkat pengetahuhan dan ketrampilan, dan penguasaan teradap 

pekerjaan dan peralatan. Hal-hal itu dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1) Lama waktu/masa kerja 

Lama waktu/masa kerja merupakan lama waktu yang tela 

dihtempuh dalam suatu pekerjaan dan telah melahksanakannya 

dengan baik. 

2) Tingkat pengetauan dan ketrampilan yang dimiliki pengetahuahn 

mencangkup kemapmpuan memahami dan menerapkan informasi 

pada pekerjaan yang sedang dilaksankanya. Sedangkan 

ketrampilan merupakan kemampuan fisik yang dibutuhkhan untuk 

menjalnkan suatu pekerjaan. 

3) Penguasaan teradap pekerjaan dan peralatan 

Penguasaan teradap pekerjaan dan peralatan merupakan tingkat 

penguasaan dalam melaksankan aspek-aspek teknik peralatan dan 

pekerjaan 
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 Kecendrungan minat  teradhap peluang bekerja karena 

minat setiap individu pada dasarnya beruba hunah minat 

merupakan sumber motivasi untuk melakukan atau mencapai 

sesuatu yang diingkan ini kemudian dapat mendatangkan 

kepuasan, bila kepuasan berkurang maka minat juga berkurang39  

  latar belakang pendidikan syariah  yang menjadi saingan 

dalam dunia kerja, Pendidikan Syariah sebagai lembaga islam yang 

mengembangkan keilmuan yang khas keislaman. Pendidikan sarjana 

pendidikan perbankan syariah adalah menghasilkan tenaga kerja Bank 

Syariah yang : 

1) Menunjukan kepekaan penelitian yang bertanggung jawab 

terhadap nilai, proses, dan maslah social, budaya, agama, politik, 

dan ekonomi yang berpengaruh pada tinhgkah laku manuhsia, 

seinhgga dapat menginterpretasikan tangka lakuh dlam kaitanya 

dengan kondisi Indonesia 

2) Mengenal, menghayati dan mengamalkan kode etik tentang 

pendidikan meliputi kode etik keilmuan dan penelitian 

sekaligus melaksanakan etika dasar keislaman dan tidak 

melanggar aqidah dan syariah islam. 

3) Mampu melaksanakan penelitian dan menyusun laporan 

penelitian Perbakan Syarhiah secara ilmiah dan 

profesionalisme dengan mempertimbangkan kebenaran dan 

kegunaan berdasarkan norma islam. 

                                                           
39 Ibid  
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4) Mampu memahami pengetahuan dasar Perbakan Syaria dan 

teknik pengamatan objektif, sehingga menginterpretasikan 

tingkah laku manusia, baik perseorangan maupun kelompok, 

menurut kaidah-kaidah Pendidikan Bank Syariah yang unggul. 

5) Menghasilkan output sarjana Pendidikan Perbankan Syariah 

yang memiliki wawasan keagamaan, berwawasan 

kependidikan dan memiliki integritas kepribadian yang dijiwa 

dan nilai-nilai islam. 

Tidak kalah pentingnnya, hal ini yang menjadi bukti bahwa 

Bank Syariah belum tentu melakukan seuai syariah, meski di 

dalmnya memakai akad,prinsip pelayanan sesuai syariah, secara 

teknis sama dengan Bank konvesional dari produk syuda mhemakai 

istilah syariah, meski pakai istilahh syariah teknis masi sama bank 

konvesional, karena Bank Syariah atau Bank Konvensional masih 

dalam satu penegeluaran, satu ketentuan yaitu dari Bank Indonesia, 

Mata Uang satu penegeluaran dari Bank Indonesia. 

 


